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Motto: 

“Sukses berjalan dari satu kegagalan ke kegagalan yang lain, 

tanpa kita kehilangan semangat” 

(Abraham Lincoln) 
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ABSTRAK 

 

Agnes Lindi Purwaningtyas   Fenomena Ketidaksantunan Berbahasa dalam 

Acara Talkshow Rosi: “Demo Mahasiswa dan Ade Armando”, Skripsi, 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP UN PGRI Kediri, 2023. 

 

Kata Kunci: ketidaksantunan berbahasa, talkshow, pragmatik 

 

Ketidaksantunan berbahasa merupakan pelanggaran dari kesantunan. 

Ketidaksantunan terjadi karena adanya dorongan emosi, marah, kesal, jengkel, 

dan tertekan. Hal ini mengakibatkan tuturan menjadi tidak santun dan membuat 

lawan tutur sakit hati dengan tuturan yang diucapkan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan bentuk ketidaksantunan berbahasa dalam acara talkshow 

Rosi. Sumber data berupa rekaman video talkshow Rosi dengan tema “Demo 

Mahasiswa dan Ade Armando”, di kanal youtube Kompas TV, diunggah pada 

tahun 2022. Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Peneliti 

mengamati objek penelitian secara langsung dan terus-menerus. Setelah data 

terkumpul, data dikelompokkan dan dipahami sehingga dapat menemukan 

permasalahan. Selanjutnya, peneliti mendeskripsikan data ke dalam bentuk kata 

atau kalimat. Teknik analisis yang digunakan yaitu reduksi, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat lima bentuk 

ketidaksantunan yaitu kesembronoan, memain-mainkan muka, melecehkan muka, 

mengancam muka, dan menghilangkan muka. Ada enam ciri-ciri ketidaksantunan 

berbahasa yang ditemukan antara lain ketidakseriusan, sembrono, mitra tutur 

cenderung dibuat merasa jengkel, adanya unsur sinis atau sindiran, mitra tutur 

cenderung dipojokkan, dan mitra tutur dipermalukan secara berlebihan. Adapun 

lima faktor penyebab ketidaksantunan yang ditemukan oleh peneliti berupa 

kritikan secara langsung dengan kata-kata kasar, adanya dorongan emosi, protektif 

terhadap pendapat, sengaja menuduh lawan, serta sengaja memojokkan mitra 

tutur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa adalah suatu simbol bunyi yang arbitrer (manasuka), semua orang 

menggunakan bahasa untuk saling berinteraksi dan berkomunikasi dalam suatu 

kebudayaan (Finocchiarno, 1964: 8). Sementara itu, menurut Chaer (2010: 11), 

bahasa sebagai alat komunikasi memiliki makna dan konsep yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan dan informasi kepada mitra tutur. Anggota 

masyarakat atau komunitas yang terlibat dalam komunikasi bahasa disebut 

komunikator (pembicara atau penulis) maupun  komunikan (mitra bicara, 

penyimak, pendengar, atau pembaca). 

Bahasa sebagai media yang digunakan untuk berkomunikasi, 

menyampaikan pesan, dan informasi kepada lawan tutur ini dapat dilihat juga 

dalam suatu acara yaitu pada acara gelar wicara. Gelar wicara atau talkshow 

merupakan sebuah acara yang menampilkan perbincangan atau diskusi dari 

seseorang atau kelompok yang disiarkan melalui televisi atau radio. Gelar wicara 

biasanya mengundang seseorang atau kelompok sebagai tamu untuk 

memperbincangkan suatu topik tertentu. Acara ini dapat dibawakan secara formal 

dan kadang menerima telepon berupa pertanyaan atau tanggapan dari orang di luar 

studio. 

Pada acara gelar wicara atau talk show, khususnya dalam penelitian ini 

yaitu talkshow Rosi banyak memperbincangkan suatu permasalahan baik dalam 

bidang sosial, politik, ekonomi, ataupun hukum. Program acara talkshow Rosi ini, 
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dipandu oleh seorang pembawa acara perempuan bernama Rosianna Silalahi. 

Acara ini ditayangkan pada stasiun televisi Kompas TV. Dalam acara ini, dapat 

dilihat para narasumber yang didatangkan saling bertukar pikiran, saling 

mengungkapkan pendapat satu sama lain, berdebat, adu argumen, saling sindir, 

sampai ada pula yang mengumpat untuk meluapkan emosinya atas perkataan yang 

diucapkan oleh lawan bicara. Hal tersebut dapat disebabkan karena adanya 

ketidaksantunan berbahasa yang diucapkan oleh penutur kepada lawan tutur 

sehingga memunculkan perkataan yang kurang baik. 

Ketidaksantunan berbahasa sebagai bentuk pelanggaran terhadap 

kesantunan yang telah disepakati oleh masyarakat karena kesantunan berbahasa 

merupakan hukum yang dibuat manusia untuk berkomunikasi (Wulandari, 2016: 

61). Kesantunan sebagai aturan perilaku yang telah disepakati dan menjadi syarat 

yang perlu diterapkan dalam perilaku sosial (Yule, 1996: 104). Hakikatnya 

kesantunan berbahasa merupakan etika dalam bersosialisasi di masyarakat dengan 

menggunakan bahasa dan pemilihan kata yang baik, memperhatikan kapan dan 

kepada siapa kita berbicara. 

Menurut Brown & Levinson (1987: 60) dalam Pratama (2017: 35-56) 

terdapat tiga skala yang menentukan tinggi atau rendahnya tingkat kesantunan 

yaitu: (1) kekuasaan penutur (power) terhadap mitra tutur, (2) hubungan 

interpersonal (distance) antara penutur dan mitra tutur, (3) tingkat pembebanan 

tuturan (rank of imposition). 

Pranowo (dalam Chaer, 2010: 69) menjelaskan bahwa ada tujuh faktor 

yang dapat menyebabkan tuturan menjadi tidak santun, yaitu 1) mengkritik 
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dengan kata-kata  kasar secara langsung, 2) dorongan emosi yang kuat dari 

penutur, 3) penutur sengaja menuduh lawan tuturnya, 4) penutur protektif 

terhadap pendapat pribadi, 5) penutur sengaja memojokkan mitra tutur, 6) jabatan 

atau kedudukan dalam persidangan, 7) penutur menyembunyikan informasi yang 

dapat merugikan dirinya sendiri ataupun orang lain.Strategi ketidaksantunan 

berbahasa menurut Culpeper (1996: 8-9) dalam Iriansyah dan Hilaliyah (2018: 

15), terdiri dari strategi a) bald on record impoliteness yakni ketidaksantunan 

yang dilakukan dengan cara terus terang tanpa mneghiraukan muka mitra tutur,  b) 

positive impoliteness yakni strategi ketidaksantunan yang dilakukan dengan 

sengaja untuk mengancam muka positif mitra tutur, c) negative impoliteness yakni 

strategi ketidaksantunan yang dilakukan dengan sengaja untuk mengancam muka 

negatif mitra tutur, d) mock politeness yakni strategi kesantunan pura-pura atau 

semu, dan e) withhold politeness yakni ketidaksantunan terjadi disebabkan karena 

tidak adanya kesantunan yang seharusnya ada. 

Penelitian terkait ketidaksantunan sudah pernah diteliti oleh Sutrisna dan 

Pamungkas (2020: 902-910) yang berjudul “Ketidaksantunan Berbahasa dalam 

Talkshow Malam-Malam NET”, menghasilkan bahwa segmen TTM (Tanya-

Tanya Menjurus) pada acara gelar wicara Malam-Malam NET terdapat unsur 

ketidaksantunan berbahasa dengan kategori sembrono karena menggunakan 

ungkapan tabu yang mengandung sensualitas dan seksualitas. Penelitian tersebut 

bertujuan untuk mengetahui fenomena ketidaksantunan berbahasa yang terdapat 

dalam gelar wicara Malam-Malam Net. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengidentifikasi kategori ketidaksantunan berbahasa yang terdapat dalam 
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gelar wicara Malam-Malam Net. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang penulis lakukan yaitu membahas bentuk-bentuk ketidaksantunan. 

Akan tetapi, penelitian tersebut hanya membahas satu topik penelitian 

ketidaksantunan berbahasa saja yaitu ketidaksantunan berbahasa dengan kategori 

kesembronoan berupa asosiasi ungkapan tabu (sensualitas dan seksualitas). 

Sementara, penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu mengungkap seluruh 

bentuk-bentuk ketidaksantunan berbahasa dengan ciri-ciri dan faktor 

penyebabnya. 

Selain itu, penelitian yang berjudul “Fenomena Ketidaksantunan 

Berbahasa dalam Dialog Interaktif Sugi Nur Raharja” telah dilakukan oleh Bahari 

(2021). Penelitian tersebut menghasilkan gaya berbicara Sugi Nur Raharja yang 

cenderung tidak santun. Sugi Nur Raharja berbicara dengan menggunakan nada 

tinggi dan pemilihan diksi yang kasar untuk mengkritik pemikiran seseorang. Hal 

ini menjadi suatu karakter dalam diri Sugi Nur Raharja ketika berceramah atau 

berdialog dalam keagamaan. Ini menjadikan Sugi Nur Raharja sebagai pendakwah 

kontroversial yang menyeret dirinya dalam kasus ujaran kebencian. Tujuan dari 

penelitian tersebut yaitu mendeskripsikan fenomena ketidaksantunan berbahasa 

dalam dialog interaktif Sugi Nur Raharja. Penelitian ini memiliki kesamaan 

dengan penelitian yang akan diteliti yaitu membahas bentuk-bentuk 

ketidaksantunan dan ciri-ciri ketidaksantunan berbahasa. Namun, penelitian 

tersebut belum sempat membahas faktor penyebab terjadinya ketidaksantunan 

berbahasa. Sementara itu, penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu 
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mengungkap bentuk-bentuk ketidaksantunan berbahasa, ciri-ciri, serta faktor 

penyebabnya. 

Penelitian lain yang berjudul “Ketidaksantunan Berbahasa: Penggunaan 

Bahasa Kekerasan di Sinetron Bertema Kehidupan Remaja” ditulis oleh  

Wijayanto (2014: 115-125) ini, mengungkapkan hasil penelitiannya berupa 

ungkapan kasar, ungkapan marah atau kesal, menghina, mengumpat, dan 

sebagainya yang dituturkan oleh tokoh dalam sinetron tersebut. Hasil dari 

penelitian ini ditemukan bahwa ketidaksantunan negatif dan positif lebih sering 

digunakan. Perbedaan strata sosial penutur merupakan faktor yang paling 

dominan dari penyebab ketidaksantunan. Selain itu, tujuan dari penelitian tersebut 

yaitu mendeskripsikan ketidaksantunan berbahasa yang digunakan oleh tokoh-

tokoh dalam sinetron bertemakan kehidupan remaja yang ditayangkan di beberapa 

stasiun televisi di Indonesia. Dalam penelitian tersebut, ada kesamaan dengan 

penelitian yang akan dibahas yaitu bentuk-bentuk ketidaksantunan berbahasa dan 

faktor penyebabnya. Namun, dalam penelitian itu belum membahas ciri-ciri 

terjadinya ketidaksantunan berbahasa. Sementara penelitian yang akan dibahas 

oleh peneliti yaitu mengungkap ciri-ciri ketidaksantunan berbahasa. 

Penelitian lain yang berjudul “Pelanggaran Prinsip Kesantunan Berbahasa 

dalam Sinetron „Siapa Takut Jatuh Cinta‟.” Penelitian tersebut ditulis oleh 

Cahyani dan Munalisa (2020: 89-102). Hasil dari penelitian ini berupa 

pelanggaran prinsip kesantunan dan faktor penyebab ketidaksantunan berbahasa 

dalam sinetron “Siapa Takut Jatuh Cinta”. Tujuan dari penelitian tersebut yaitu 

mendeskripsikan wujud pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa dan 
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memaparkan faktor penyebab ketidaksantunan berbahasa dalam sinetron “Siapa 

Takut Jatuh Cinta”. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

akan dibahas yaitu meneliti faktor penyebab ketidaksantunan berbahasa. 

Perbedaannya dengan penelitian ini yaitu penelitian ini tidak hanya membahas 

pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa saja tetapi juga membahas bentuk-

bentuk ketidaksantunan berbahasa, ciri-ciri, dan faktor penyebabnya. 

Berdasarkan peristiwa yang sering terjadi yaitu ketidaksantunan 

berbahasa, maka peneliti meneliti lebih lanjut tentang ketidaksantunan berbahasa 

yang terdapat pada tayangan talkshow Rosi dengan tema “Demo Mahasiswa dan 

Ade Armando”. Peneliti memilih ketidaksantunan berbahasa karena hal tersebut 

perlu dihindari agar tidak terjadi konflik sosial atau salah paham dalam 

berkomunikasi. Peneliti memilih talkshow karena acara ini menayangkan suatu 

perbincangan atau diskusi dengan beragam interaksi seperti saling bertukar 

pikiran, menyampaikan pendapat, atau berdebat sehingga memicu terjadinya 

ketidaksantunan berbahasa. 

 

B. Fokus Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012: 32) fokus penelitian kualitatif bersifat holistik 

(menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan) sehingga penelitian kualitatif 

menetapkan penelitiannya berdasarkan keseluruhan situasi sosial yang diteliti 

yang meliputi aspek tempat, pelaku, dan aktifitas yang berinteraksi secara 

sinergis. Ia juga menyatakan bahwa pembatasan dalam penelitian kualitatif lebih 

didasarkan pada tingkat kepentingan, urgensi, dan reliabilitas masalah yang akan 

dipecahkan (Sugiyono, 2017: 207). 
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Pada penelitian ini fokus penelitiannya dimaksudkan untuk mengetahui 

bentuk-bentuk, ciri-ciri, serta faktor ketidaksantunan berbahasa. Alasan peneliti 

memfokuskan pada ketidaksantunan berbahasa karena masalah ini juga penting 

dibahas untuk menghindari adanya konflik sosial atau salah paham terhadap 

tuturan atau ujaran yang tidak santun. Melihat saat ini ditemui masyarakat yang 

ketika berkomunikasi baik secara langsung maupun tidak langsung tuturan yang 

diucapkannya memiliki maksud berbeda dengan apa yang diharapkannya. 

Misalnya saja, orang dapat disangka berbicara kasar, padahal sama sekali tidak 

ada niat bermaksud kasar dalam benak orang itu. Kaitannya dengan data yang 

diteliti yaitu ketidaksantunan berbahasa dalam acara talkshow Rosi dengan tema 

“Demo Mahasiswa dan Ade Armando” adalah sebagai bahan pertimbangan untuk 

mengevaluasi tayangan yang menunjukkan adanya ketidaksantunan berbahasa 

dalam acara tersebut agar tidak ditiru oleh masyarakat. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimanakah deskripsi bentuk-bentuk ketidaksantunan berbahasa yang 

meliputi: a.) Kesembronoan, b.) Memain-mainkan Muka, c.) Melecehkan 

Muka, d.) Mengancam Muka, dan e.) Menghilangkan Muka dalam acara 

Talkshow Rosi dengan tema “Demo Mahasiswa dan Ade Armando”? 

2. Bagaimanakah deskripsi ciri-ciri ketidaksantunan berbahasa yang meliputi: 

a.) Ketidakseriusan, b.) Sembrono, c.) Mitra tutur cenderung dibuat merasa 

jengkel, d.) Adanya unsur sinis atau sindiran, e.) Mitra tutur cenderung 

dipojokkan, dan f.) Mitra tutur dipermalukan secara berlebihan dalam acara 

Talkshow Rosi dengan tema “Demo Mahasiswa dan Ade Armando”? 
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3. Bagaimanakah deskripsi faktor penyebab terjadinya ketidaksantunan 

berbahasa yang meliputi: a.) Kritikan secara langsung dengan kata-kata kasar, 

b.) Adanya dorongan emosi, c.) Protektif terhadap pendapat, d.) Sengaja 

menuduh lawan tutur, dan e.) Sengaja memojokkan lawan tutur dalam acara 

Talkshow Rosi dengan tema “Demo Mahasiswa dan Ade Armando”? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk ketidaksantunan berbahasa dalam acara 

Talkshow Rosi “Demo Mahasiswa dan Ade Armando”. 

2. Mendeskripsikan ciri-ciri ketidaksantunan berbahasa dalam acara Talkshow 

Rosi “Demo Mahasiswa dan Ade Armando”. 

3. Mendeskripsikan faktor penyebab terjadinya ketidaksantunan berbahasa 

dalam acara Talkshow Rosi “Demo Mahasiswa dan Ade Armando”. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian lainnya yang 

berkaitan terhadap fenomena ketidaksantunan berbahasa, serta menjadi bahan 

kajian lebih lanjut. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang 

bentuk-bentuk, ciri-ciri, serta faktor penyebab ketidaksantunan berbahasa. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan evaluasi bagi industri hiburan, 

khususnya dalam acara gelar wicara terhadap penggunaan bahasa yang 

kurang santun. 

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu pengembangan berbahasa 

yang santun dimasyarakat. 
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